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Abstrak
Kelompok Ternak Sapi Potong desa Kedungpring Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan mempunyai potensi peternakan sapi potong yang dapat dikembangkan untuk memenuhi swasembada daging, yang sedang digalakkan. Pengembangan sapi potong akan membuka kesempatan kerja dan kesempatan berusaha yang dapat menambah pendapatan masyarakat pedesaan, baik dari sektor hulu, hilir, maupun sektor pemasaran hasil produksi. Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya sapi potong adalah keterbatasan dalam penyediaan pakan, baik secara kuantitatif dan kualitatif maupun kesinambungannya sepanjang tahun. Pakan yang tersusun dari beberapa bahan akan lebih sempurna dari pada satu bahan saja, karena kekurangan zat pakan dari salah satu bahan pakan dapat diisi dari bahan pakan yang lain. Metode yang dipakai dalam  pencapaian  tujuan  tersebut dengan sosialisasi pengolahan limbah pertanian kedelai dan penerapan teknologi tepat guna pengolahan pakan.  Kegiatan tersebut meliputi : Perbaikan pola pemeliharaan sapi potong, melalui penyuluhan tentang manajemen pemeliharaan sapi potong, pengolahan pakan, manajemen dan tatalaksana perkandangan dengan praktek pembuatan hay dan silase limbah pertanian kedelai. Khalayak sasaran adalah petani kedelai di desa Lopang kecamatan Kembangbahu dan  peternak sapi potong di desa Kedungpring kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan. Luaran yang dihasilkan berupa produk pakan sapi potong berasal dari limbah pertanian kedelai.
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PENDAHULUAN
Analisis Situasi 
Kecamatan Kedungpring mempunyai Kelompok Ternak Sapi Potong di desa Kedungpring dengan peternak sapi potong yang potensi. Rata-rata kepemilikan peternak sapi potong 5-10 ekor dibawah tanggung jawab 4 kader teknik. Pengembangan peternakan sapi potong masih sederhana dengan pemberian pakan hijauan seadanya saat musim kemarau keberadaan hijauan sangat berkurang sehingga mendatangkan hijauan dari luar daerah dengan harga yang tinggi. Pemanfaatan bahan pakan lokal sangat potensial untuk dikembangkan. Diharapkan pengembangan ini dapat mendorong dan menarik kegiatan agribisnis di desa-desa pinggiran dan desa sekitarnya di Kabupaten Lamongan. Pemasaran sapi potong diseluruh Jawa Timur. Sapi potong ini untuk memenuhi swasembada daging yang sedang digalakkan.

Program Swasembada Daging Sapi 2014 merupakan salah satu target empat sukses Mentan sebagai kontrak kinerja pemerintah yang harus tercapai pada tahun 2014. Upaya perwujudan swasembada daging sapi 2014 kini memasuki momentum baru dalam antrian perwujudan tersebut sudah berada didepan mata.Upaya yang dilakukan terkait dengan fungsi-fungsi Perbibitan, Budidaya, Pakan. UU No.18/2009 dan UU No.18/2012 tujuan Program Swasembada Daging Sapi 2014 adalah Peningkatan pendapatan dan kesejahteraan peternak sapi, Peningkatan produksi daging sapi kerbau lokal yang Aman, Utuh, Sehat dan Halal (ASUH) untuk memenuhi konsumsi masyarakat, dengan cara teknis maupun ekonomis misalnya dengan penurunan impor sapi bakalan dan daging sapi seiring dengan peningkatan populasi dan produksi ternak lokal, Pemberdayaan peternak dan kelembagaannya. Pengembangan sapi potong akan membuka kesempatan kerja dan kesempatan berusaha yang dapat menambah pendapatan masyarakat pedesaan, baik dari sektor hulu, hilir, maupun sektor pemasaran hasil produksi.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya sapi potong adalah keterbatasan dalam penyediaan pakan, baik secara kuantitatif dan kualitatif maupun kesinambungannya sepanjang tahun. Keberhasilan usaha sapi potong sangat tergantung pada pemenuhan nutrisi dan kesehatan ternak. Pakan merupakan biaya produksi yang terbesar dalam usaha peternakan yaitu sekitar 60-70% dari biaya produksi, sehingga penyusunan ransum sapi tidak hanya harus mencukupi kebutuhan nutrisi tetapi juga harus secara ekonomis menguntungkan. Program swasembada daging sapi potong tahun 2012-2015 di Kabupaten Lamongan diharapkan mempunyai beberapa kegiatan terobosan spesifik lokasi untuk memacu peningkatan produksi sapi potong, yakni peningkatan produktivitas ternak melalui perbaikan manajemen pemberian pakan dengan mengutamakan potensi sumberdaya pakan , perkandangan dan kesehatan ternak lokal. Pola dan pemberian pakan yang belum sesuai dengan kebutuhan ternak, merupakan faktor utama rendahnya tingkat produktivitas ternak di daerah tropis. Sistem pemeliharaan sapi potong di peternak masih kurang optimal, disebabkan peternak memberikan pakan yang belum berkualitas sesuai kebutuhan nutrisi ternak. Peternak belum memiliki pengetahuan/kemampuan untuk memanfaatkan sumber bahan pakan alternatif menjadi suatu produk pakan yang berkualitas untuk sapi potong.

Desa Lopang Kecamatan Kembangbahu Kabupaten Lamongan merupakan daerah pertanian kedelai dan padi. Kedelai dibudidayakan di lahan sawah maupun lahan kering (ladang). Penanaman biasanya dilakukan pada akhir musim penghujan, setelah panen padi. Kelompok Tani Kedelai di daerah ini terdiri dari 24 orang yang mempunyai lahan luas terdapat 4 orang kader teknik dengan luas lahan rata-rata 1 hektar.  Pada umumnya lahan sawah tadah hujan mempunyai indeks pertanaman (IP) 100% atau ditanami kedelai satu kali dalam setahun pada musim hujan. Produksi hasil panen rata-rata 1 ton/ petani. Permasalahan yang dihadapi kelompok tani kedelai Kembangbahu adalah limbah petanian kedelai yang mencemari lingkungan. Pasca panen kedelai limbah pertanian hanya dibakar sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan. Limbah pertanian mempunyai biomassa yang melimpah tetapi sabagai pakan ternak memiliki keterbatasan yaitu serat kasar tinggi dan protein kasar (PK)  rendah. Upaya yang perlu dilakukan adalah memasyarakatkan perlakuan-perlakuan peningkatan nilai gizi limbah pertanian sehingga meningkatkan daya cerna dan kandungan proteinnya. Salah satu solusi untuk penyediaan pakan ternak secara kontinyu dan berkualitas adalah dengan pembuatan hay dan silase pakan dari limbah pertanian kedelai.
METODE PELAKSANAAN
Permasalahan  prioritas  mitra kelompok tani ternak sapi potong Kedungpring Kabupaten Lamongan  baik produksi maupun manajemen adalah keterbatasan dalam penyediaan pakan, baik secara kuantitatif dan kualitatif maupun kesinambungannya sepanjang tahun.  Permasalahan mitra kelompok petani kedelai Kembangbahu kabupaten Lamongan adalah limbah pertanian kedelai pasca panen yang belum diolah dan hanya dibakar sehingga menimbulkan masalah lingkungan. Belum memasyarakaatnya cara pengolahan limbah pertanian kedelai untuk pakan ternak, limbah pertanian kedelai belum dimanfaatkan. Berkaitan dengan masalah di atas maka diperlukan penerapan teknologi tepat guna pengolahan pakan. Pembangunan peternakan yang merupakan sub sistem Pembangunan Nasional tidak luput dari dampak globalisasi, maka perlu diantisipasi melalui pendekatan pemberdayaan potensi lokal dengan kreatifitas yang beragam dan memiliki daya saing yang tinggi. Eksistensi peternakan agar bergerak sebagai poros pengembangan pembangunan daerah maka perlu daya dukung perguruan tinggi dalam penyampaian ilmu pengetahuan dan teknologi, disamping ketersediaan sumber pakan ternak dan pembinaan kelembagaan yang secara langsung membidanginya. 
Metode  pendekatan  yang  digunakan   untuk  menyelesaikan  persoalan  kelompok ternak sapi potong Kedungpring  dan kelompok tani kedelai Kembangbahu Lamongan Pemberdayaan peternak yang diarahkan pada kegiatan peningkatan daya saing dan partisipasi masyarakat melalui peningkatan kapasitas dan kelembagaan SDM peternak dan kelompok ternak dengan berbagai sosialisasi penyuluhan dan pelatihan teknologi tepat guna pengolahan limbah pertanian kedelai sebagai pakan ternak dalam bentuk hay dan silase jerami kedelai sebagai pakan ternak sapi potong. Kegiatan dilakukan dalam waktu 8 bulan untuk realisasi program IbM. 

Prosedur kerja untuk mendukung realisasi metode sebagi berikut :

Survei
Survei dilakukan saat akan melaksanakan kegiatan. Survei tempat dilakukan di kelompok ternak sapi potong desa Kedungpring Kecamatan Kedungpring dan kelompok tani kedelai desa Lopang kecamatan Kembangbahu Kabupaten Lamongan. 
Persiapan Bahan dan  Alat  Kegiatan 
 Bahan yang akan dipersiapkan untuk contoh dalam  Sosialisasi Penyuluhan dan Pelatihan Pengolahan Limbah Pertanian Kedelai sebagai Produk Pakan Ternak Sapi Potong berupa Hay dan Silase Jerami Kedelai adalah materi penyuluhan, limbah pertanian kedelai berupa jerami kedelai, kantong plastik besar, bakteri fermentasi sebagai fermentor, terpal, bambu, sekrop, coper rumput. 

  Penyuluhan dan Praktek

Penyuluhan dilakukan dengan mengundang peternak sapi potong  dari kelompok ternak sapi potong di desa Kedungpring Kecamatan Kedungpring dan petani kedelai dari kelompok tani kedelai kecamatan Kembangbahu Kabupaten Lamongan. Materi penyuluhan meliputi . Pengembangan peternakan sapi potong dengan memanfaatkan  bahan baku lokal, sangat potensial untuk dikembangkan dengan menggunakan limbah pertanian kedelai sebagai pakan dalam bentuk hay dan silase . Produktivitas sapi potong dilakukan dengan memberikan pakan memadai, yaitu tersedianya pakan yang berkelanjutan sepanjang tahun, kesehatan ternak dan lingkungan. Pola dan pemberian pakan yang belum sesuai dengan kebutuhan ternak. Pengenalan, penyebarluasan, alih teknologi pakan dan penanganan kesehatan hewan Praktek dilakukan berupa pelatihan warga untuk selalu kreatif, produktif dan inovatif menggunakan teknologi tepat guna pengolahan limbah pertanian kedelai menjadi pakan sapi potong dengan membagi 2 kelompok untuk pembuatan hay dan silase jerami kedelai dan penggunaannya dalam pakan sapi potong. 
Partisipasi mitra dari kelompok tani kedelai Kembangbahu menyediakan limbah pertanian  jerami kedelai sebagai bahan baku pembuatan pakan sapi potong berupa hay dan silase jerami kedelai sedangkan kelompok sapi potong menyediakan sapi potong untuk diberi pakan produk pakan hasil limbah pertanian kedelai berupa hay dan silase limbah pertanian kedelai.

Jenis luaran yang akan dihasilkan sesuai dengan rencana kegiatan baik dalam aspek produksi maupun manajemen usaha berupa hay jerami dengan spesifikasi hay dan silase jerami kedelai untuk pakan sapi potong mempunyai kanduangan nutrisi 30,39 % bahan kering 14,10% protein kasar 3,54% lemak kasar 20,97% serat kasar 61,59 % total digistel nitrogen (TDN) dan 1500 kal metabolisme energi  Hay limbah pertanian kedelai dapat  dilakukan  dengan  dua  cara  yaitu  dengan pengeringan secara alami dan dengan menggunakan mesin. Hijauan  atau  tanaman  yang  sudah  menjadi  hay sebaiknya  dijaga  agar  tidak  terkena  air  hujan karena akan menyebabkan terjadinya pembusukan dan akan mengurangi nilai gizinya. Cara membuat hay dari limbah pertanian kedelai : semua  bahan  dipotong  dengan  alat  pemotong  atau cooper berukura kecil  (0,2-0,4 cm), dapat juga digunakan alat pemotong sederhana seperti pisau, parang dll, jika ala tpemotong tidak tersedia kemudian dikeringkan dengan  pemanas   matahari   sampai kadar air 10-12% (bahan yang mengandung kadar air)

Pakan  silase diproses  dari  bahan baku berupa limbah pertanian kedelai dengan kadar /kandungan air berkisar antara 40-80%,  kemudian dimasukan dalam sebuah tem patyang  tertutup  rapat  kedap  udara  yang
disebut silo.  Proses  fermentasi yang  dibutuhkan  untuk pembuatan silase lebih kurang  3 minggu dan hasil proses   fermentasi   dapat   disimpan   selama   4-8 bulan bisa digunakan pada musim kemarau.

Implementasi Produk kepada Sapi Potong

Implementasi produk pakan berupa hay dan silase limbah pertanian kedelai diberikan pada sapi potong peternak sapi potong Kedungpring untuk pakan dengan adaptasi selama 2 minggu dan dilanjutkan pemberiannya selama 1 bulan untuk dilihat hasil pertambahan berat badannya.

Monitoring dan Evaluasi 



Monitoring dilakukan setelah dilakukan penyuluhan  dan dengan tujuan mengetahui hasil penyuluhan apakah dilakukan dengan baik dan dilihat dari produk pakan hay dan silase limbah pertanian kedelai. Monitoring dilakukan tiap bulan selama 6 bulan. Evaluasi dilakukan secara bertahap sesuai dengan tahapan kerja dengan memperhatikan capaian indicator keberhasilan. Evaluasi kegiatan dilakukan terdiri dari : evaluasi kegiatan penyuluhan, pelatihan dan implikasi produk. Evaluasi kegiatan penyuluhan berupa pretest dan posttest. Evaluasi kegiatan pelatihan pengolahan limbah pertanian kedelai dilakukan setelah 1 bulan dilihat hasil produk berupa hay dan silase. Evaluasi implementasi  dilakukan setelah pemberian hay dan silase  dengan pengukuran berat badan. 
HASIL YANG DICAPAI

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada bulan Mei 2014 didapat bahwa Kelompok ternak sapi potong Kedungpring mempunyai kendala dalam keterbatasan dalam penyediaan pakan, baik secara kuantitatif dan kualitatif maupun kesinambungannya sepanjang tahun.  Saat ini peternak memberikan pakan yang belum berkualitas sesuai kebutuhan nutrisi ternak. Peternak hanya mengandalkan sumber pakan lokal dan baru sebagian kecil yang menggunakan hijauan pakan unggul, karena belum tersedianya sumber pakan ternak yang bisa diolah menjadi pakan berkualitas.Peternak belum memiliki pengetahuan/kemampuan untuk memanfaatkan sumber bahan pakan limbah pertanian menjadi suatu produk pakan yang berkualitas untuk sapi potong.  Disisi lain Kelompok petani kedelai Kembangbahu kabupaten Lamongan menghasilkan limbah pertanian kedelai pasca panen yang belum diolah dan hanya dibakar sehingga menimbulkan masalah lingkungan. Petani kedelai kurang pengetahuan pengolahan limbah pertanian kedelai. Belum memasyarakaatnya cara pengolahan limbah pertanian untuk pakan ternak limbah pertanian  dan  limbah  agroindustri  untuk bahan  baku pakan dan belumdimanfaatkan secara optimal. Sebagian limbah-limbah tersebut terbuang atau dibakar yang berpotensi merusak lingkungan. Hal ini juga dikarenakan tidak adanya tenaga ahli yang berperan dalam pemanfaatan limbah pertanian kedelai didaerah Kembangbahu Lamongan. 

Selanjutnya dilakukan persiapan bahan dan alat untuk pelaksanaan kegiatan berupa: materi penyuluhan, limbah pertanian kedelai berupa jerami kedelai, kantong plastik besar, bakteri fermentasi sebagai fermentor, terpal, bambu, sekrop, coper rumput.
Penyuluhan  dan praktek pembuatan hay dan silase jerami kedelai dilakukan pada tanggal 25 Juni 2014 dilaksanakan dibalai desa Kedungpring dengan mengundang peternak sapi potong  dari kelompok ternak sapi potong di desa Kedungpring Kecamatan Kedungpring dan petani kedelai dari kelompok tani kedelai kecamatan Kembangbahu Kabupaten Lamongan. Peserta yang hadir 36 orang. Materi penyuluhan meliputi pengembangan peternakan sapi potong dengan memanfaatkan  bahan baku lokal, sangat potensial untuk dikembangkan dengan menggunakan limbah pertanian kedelai sebagai pakan dalam bentuk hay dan silase . Produktivitas sapi potong dilakukan dengan memberikan pakan memadai, yaitu tersedianya pakan yang berkelanjutan sepanjang tahun, kesehatan ternak dan lingkungan. Pola dan pemberian pakan yang belum sesuai dengan kebutuhan ternak. Pengenalan, penyebarluasan, alih teknologi pakan dan penanganan kesehatan hewan 
Praktek dilakukan berupa pelatihan warga untuk selalu kreatif, produktif dan inovatif menggunakan teknologi tepat guna pengolahan limbah pertanian kedelai menjadi pakan sapi potong dengan membagi 2 kelompok untuk pembuatan hay dan silase jerami kedelai dan penggunaannya dalam pakan sapi potong. Kelompok pembuatan hay 15 orang, kelompok pembuatan silase 21 orang. Kelompok pembuatan hay dibagi 3 kelompok begitu juga dengan kelompok pembuatan silase juga dibagi 3 kelompok.

Partisipasi mitra dari kelompok tani kedelai Kembangbahu menyediakan limbah pertanian  jerami kedelai sebagai bahan baku pembuatan pakan sapi potong berupa hay dan silase jerami kedelai sedangkan kelompok sapi potong menyediakan sapi potong untuk diberi pakan produk pakan hasil limbah pertanian kedelai berupa hay dan silase limbah pertanian kedelai.

Hay limbah pertanian kedelai dapat  dilakukan  dengan  dua  cara  yaitu  dengan pengeringan secara alami dan dengan menggunakan mesin. Hijauan  atau  tanaman  yang  sudah  menjadi  hay sebaiknya  dijaga  agar  tidak  terkena  air  hujan karena akan menyebabkan terjadinya pembusukan dan akan mengurangi nilai gizinya. Cara membuat hay dari limbah pertanian kedelai : semua  bahan  dipotong  dengan  alat  pemotong  atau cooper berukura kecil  (0,2-0,4 cm), dapat juga digunakan alat pemotong sederhana seperti pisau, parang dll, jika ala tpemotong tidak tersedia kemudian dikeringkan dengan  pemanas   matahari sampai kadar air 10-12% (bahan yang mengandung kadar air).


Pakan  silase diproses  dari  bahan baku berupa limbah pertanian kedelai dengan kadar /kandungan air berkisar antara 40-80%,  kemudian dimasukan dalam sebuah tempat yang  tertutup  rapat  kedap  udara  dengan dimasukkan dalam kantong plastik besar.  Proses  fermentasi yang  dibutuhkan  untuk pembuatan silase lebih kurang  3 minggu dan hasil proses   fermentasi   dapat   disimpan   selama   4-8 bulan bisa digunakan pada musim kemarau. 



Hasil pembuatan Hay dan silase selanjutnya dilakukan analisis proksimat untuk mengetahui kandungan gizi pakan yang berupa protein, serat kasar, lemak, metabolisme energi. Berdasar dari analisis proksimat tersebut pakan berupa hay dan silase jerami kedelai dapat diberikan sebagai pakan sapi potong. Hasil monitoring dan evaluasi pemberian pakan hay dan silase jerami kedelai dapat meningkatkan produktivitas ternak sapi potong sehingga dapat meningkatkan pendapatan peternak dan petani kedelai di Kabupaten Lamonga.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat program ipteks bagi masyarakat dengan kelompok ternak sapi potong dan kelompok tani kedelai di Lamongan ini berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan kegiatan ternyata metode penyuluhan, peragaan dan praktek merupakan metode yang tepat untuk sosialisasi pengolahan jerami kedelai dalam bentuk hay dan silase sebagai pakan sapi potong untuk peningkatan kualitas pakan. Secara umum pelaksanaan pengabdian kepada masyarat ini berhasil dengan baik dan berguna bagi peserta latihan.

Saran


Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini perlu ditindak lanjuti supaya masyarakat dapat langsung memperoleh manfaatnya dan mempraktekkan sendiri hasil-hasil penelitian dari perguruan tinggi. Kegiatan ini juga merupakan penghubung antara masyarakat awam dengan dunia pendidikan dan pengetahuan.
Bagi staf pengajar kegiatan ini merupakan kesempatan untuk menerapkan hasil-hasil penelitian yang dikemas dalam bentuk alih tehnologi sederhana serta dapat membantu masyarakat mendapatkan alternatif lain dalam meningkatkan pendapatan petani dan peternak.
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